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ABSTRAK 

Stunting merupakan permasalahan Nasional yang sampai saat ini belum dapat terpecahkan. 
Target penurunan stunting yang ditetapkan Pemerintah di Tahun 2024 ini adalah mencapai 14%, 
namun pencapaian tersebut masih jauh dari angka kejadian stunting yang saat ini mencapai angka 
21,6%. Salah satu upaya pencegahan yang dapat dilakukan yaitu pencegahan stunting dari hulu 
yaitu pencegahan dengan mewujudkan remaja yg sehat dimana remaja ini adalah calon orang tua 
yang nantinya akan menghasilkan keturunan. Dengan mewujudkan calon orang tua yang sehat 
maka akan menghasilkan keturunan yang sehat pula. Kegiatan ini dilaksanakan di Banjar Mekar 
Sari Desa Dauh Puri Kaja Kecamatan Denpasar Utara Kabupaten Denpasar. Kegiatan ini dihadiri 
oleh 35 remaja. Kegiatan yang dilakukan yaitu memberikan edukasi tentang stunting dan peran 
remaja dalam pencegahan stunting. Pemberian edukasi dilakukan dengan metode ceramah dan 
dibantu dengan media power point dan leafleat. Setelah pemberian edukasi dilanjutkan dengan sesi 
diskusi untuk mengoptimalkan pemahaman audiens tentang materi yang telah disampaikan. 
Sebelum dan setelah diberikan edukasi dilakukan pengukuran tingkat pengetahuan remaja melalui 
pengisian kuesioner pengetahuan. Hasil yang didapatkan yaitu sebelum diberikan edukasi 
didapatkan sejumlah 6 (17,1%) remaja memiliki pengeahuan baik sedangkan setelah diberikan 
edukasi mengalami peningkatan pengetahuan remaja baik menjadi 32 (91,4%) orang.  Berdasarkan 
hasil tersebut membuktikan bahwa pemberian edukasi mampu meningkatkan pengetahuan remaja, 
oleh karena itu diharapkan pemberian edukasi dapat dilakukan secara kontinue untuk terus dapat 
mengingatkan remaja tentang pentingnya menjaga gaya hidup guna menciptakan remaja sehat dan 
menghasilkan keturunan yang bebas stunting. 
 
Kata kunci : Edukasi, Remaja, Stunting  
      

ABSTRACT 
  Stunting is a national problem that has not yet been solved. The stunting reduction target set 
by the Government in 2024 is to reach 14%, however this achievement is still far from the stunting 
incidence rate which currently reaches 21.6%. One of the prevention efforts that can be done is 
preventing stunting from upstream, namely prevention by creating healthy teenagers where these 
teenagers are prospective parents who will later produce offspring. By creating healthy 
prospective parents, healthy offspring will also be produced. This activity was carried out in 
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Banjar Mekar Sari, Dauh Puri Kaja Village, North Denpasar District, Denpasar Regency. This 
activity was attended by 35 teenagers. The activities carried out are providing education about 
stunting and the role of teenagers in preventing stunting. Education is provided using the lecture 
method and assisted with power points and leaflets. After providing education, it continues with a 
discussion session to optimize the audience's understanding of the material that has been 
presented. Before and after being given education, teenagers' level of knowledge was measured 
by filling out a knowledge questionnaire. The results obtained were that before being given 
education, it was found that 6 (17.1%) teenagers had good knowledge, whereas after being given 
education, good knowledge of teenagers increased to 32 (91.4%) people.  Based on these results, 
it proves that providing education is able to increase teenagers' knowledge, therefore it is hoped 
that providing education can be carried out continuously to continue to remind teenagers about 
the importance of maintaining a lifestyle in order to create healthy teenagers and produce 
stunting-free offspring. 

Keywords : education, teenager, stunting 
 
     
PENDAHULUAN  

Stunting merupakan masalah kesehatan Nasional yang sampai saat ini belum dapat terselesaikan. 

Stunting bukan semata pemasalaan yang terjadi pada tinggi badan, namun dampak yang diakibatkan oleh 

stunting inilah yang sangat membahayakan terhadap masa depan anak. Dampak yang diakibatkan dari 

stunting sangat mempengaruhi kulaitas hidup individu berikutnya akibat munculnya penyakit kronis, 

ketertinggalan dalam kecerdasan dan kalah dalam persaingan. World Health Organization (WHO) pada 

tahun 2020  menyebutan estimasi keseluruhan kasus penyakit yang terjadi pada suatu waktu tertentu di 

suatu wilayah (prevalensi). 

Berdasarkan statistik PBB tahun 2020 mencatat, lebih dari 149 juta (22%) balita di seluruh dunia 

mengalami stunting, dimana 6,3 juta merupakan balita usia dini. Saat ini prevalensi stunting di Indonesia 

adalah 21,6%, sementara target yang diinginkan untuk dicapai di tahun 2024 yaitu 14%. Oleh karena itu 

diperlukan upaya Bersama guna mencapai target yang telah ditetapkan, salah satunya dimulai dari unit 

terkecil dalam masyarakat yaitu keluarga. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Bali yang mengacu 

pada data e-PPGBM (Aplikasi Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat) 3 wilayah di 

Kabupaten di Bali yakni Bangli, Karangasem, dan Buleleng angka prevalensi tinggi kejadian stunting sejak 

3 tahun belakangan ini. Walau demikian kasus stunting di 3 wilayah tersebut sudah mengalami penurunan 

yakni Karangasem 23,6% (tahun 2018), 15,3% (tahun 2019) dan 11,9% (2020) Buleleng 29,0% (tahun 

2018), 20,5% (2019) serta Bangli 20,4% (tahun 2018), 21,8% (tahun 2019) dan 11% (tahun 2020). 

Sedangkan kasus stunting di Klungkung dan tabanan justru mengalami peningkatan yakni Klungkung 4,8% 

(th 2019) dan sekarang meningkat menjadi 7% (th 2020). Tabanan 7,3% (th 2019) dan 8,3% (th 2020).  

Stunting disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya yaitu gizi ibu saat hamil. Gizi ibu juga 

mempengaruhi kadar hemoglobin selama hamil. Kadar hemoglobin ibu hamil berhubungan dengan panjang 

bayi yang nantinya akan dilahirkan, semakin tinggi kadar Hb semakin panjang ukuran bayi yang akan 

dilahirkan (Ruchcayati 2012). Zat besi adalah salah satu zat yang berperan dalam pembentukan tulang, Zat 

besi memegang peran sebagai pengedar oksigen semua jaringan tubuh, jika oksigenasi ke tulang berkurang 
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maka tulang tidak akan tumbuh maksimal. kekurangan zat besi akan berdampak parah untuk tulang yang 

berpengaruh pada kepadatan mineral tulang, kandungan mineral dalam tulang dan juga kekuatan femur. 

Kondisi kekurangan zat besi terjadi pada pasien dengan anemia. 

Anemia adalah keadaan dimana terjadi penurunan jumlah masa eritrosit yang ditunjukkan oleh 

penurunan kadar hemoglobin dan hitung eritrosit. Hasil Survei Kesehatan Nasional Indonesia 2013 

menunjukkan prevalensi anemia pada anak usia 1-4 tahun, 5-14 tahun, dan 15-24 tahun masing-masing 

adalah 28,1%, 26,4%, dan 18,4%. Terjadi peningkatan prevalensi dibandingkan dengan survei sebelumnya 

yang dilakukan pada tahun 2007, yaitu masing-masing 27,7%, 9,4% dan 6,9% pada anak usia 1- 4 tahun, 

5-14 tahun dan 15-24 tahun. Secara khusus, prevalensi anemia pada anak usia sekolah dan remaja hampir 

tiga kali lipat (Linder, 1958). Menurut data hasil Riskedas tahun 2013 remaja putri mengalami anemia yaitu 

37,1%, mengalami peningkatan menjadi 48,9% pada Riskesdas 2018, dengan proporsi anemia ada di 

kelompok umur 15- 24 tahun dan 25- 34 tahun. (Kesehatan, 2018). Survei Kesehatan Nasional juga 

menunjukkan bahwa prevalensi anemia di pinggiran kota lebih tinggi dibandingkan di perkotaan 

(Kemenkes, 2007). 

Remaja sebagai calon ibu dan agen of change (agen perubahan), remaja memiliki peran krusial 

dalam pencegahan stunting. Oleh karena itu kualitas remaja perlu diperhatikan dengan menerapkan gaya 

hidup sehat dan terjaminnya asupan gizi yang sehat. Selain itu asupan konsumsi tablet tambah darah juga 

sangat diperlukan. Hal ini tentunya butuh didukung kesadaran remaja yang ditunjang oleh pengetahuan 

remaja tentang upaya mewujudkan remaja yang sehat dan berkualitas guna menghasilkan keturuhan yang 

berkualitas dan bebas stunting. Hasil studi pendahuluan menunjukkan sebagian remaja belum mengetahui 

tentang stunting. Dengan begitu tentunya remaja tidak memahami tentang kaitan remaja dengan kejadian 

stunting. Sehingga upaa pencegahan stunting dari hulu yang salah satu sasarannya adalah remaja tidak dapat 

dioptimalkan. Berdasarkan uraian di atas, maka kami tertarik untuk melakukan pengabdian masyarakat 

tentang “Upaya Pencegahan Stunting Dari Hulu Dengan Mewujudkan Remaja Sehat.” 

 

METODE   

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Banjar Mekar Sari Kecamatan Denpasar Utara. 

Lokasi ini merupakan salah satu wilayah kerja Puskesmas III Denpasar Utara. Kegiatan ini dilaksanakan 

pada hari Minggu tanggal 4 Agustus 2024 dan bertepatan dengan kegiatan posyandu remaja. Peserta dalam 

kegiatan ini yaitu remaja sejumlah 35 orang yang memiliki latar belakang Pendidikan yang bermacam-

macam mulai dari tingkat sekolah menegah pertama (SMP) sampai tingkat perguruan tinggi (PT). Tahapan 

pelaksanaan kegiatan ini yaitu (1) tahap persiapan yang meliputi koordinasi dengan pihak Puskesmas untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang terjadi. Selanjutnya koordinasi dengan pemegang program dari 

Puskesmas, kader posyandu dan tokoh masyarakat sasaran, (2) tahap pelaksanaan dibagi menjadi tiga sesi. 

Sesi pertama yaitu kegiatan pre-test. Pre test dilakukan selama kurang lebih 10 menit dengan didampingi 

oleh kader-kader remaja dan tim pengabdian masyarakat. Sesi yang kedua yaitu pemberian edukasi dengan 

metode ceramah tentang stunting dan peran remaja dalam upaya pencegahan stunting. Pemberian edukasi 
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oleh Ns. Niken Ayu Merna Eka Sari, S.Kep.,M.Biomed dan dilakukan selama 20 menit. Media yang 

digunakan dalam pemberian materi yaitu power point dan leafleat yang dibagikan kepada para audient. Sesi 

yang terakhir yaitu post-test.  Post test dilakukan dengan melakukan pengisian kuesioner yang sama dengan 

pre test. Pre-test dan post-test dilakukan dengan pengisian kuesioner pengetahuan tentang stunting dan 

peran remaja dalam upaya pencegahan stunting, hal ini bertujuan untuk mengetahuai keberhasilan dari 

edukasi yang telah diberikan dengan menilai tingkat pengetahuan remaja sebelum dan setelah diberikan 

edukasi. (3) tahap evaluasi yaitu berupa tanya jawab.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil pengabdian masyarakat yang dilakukan selama tiga hari yaitu mulai Tanggal 2-4 Agustus 2024 

dengan topik “upaya pencegahan stunting dari hulu dengan mewujudkan remaja sehat” di Banjar Mekar 

Sari Denpasar Utara melalui kegiatan edukasi berjalan dengan lancer dan sesuai dengan harapan. Hal itu 

dibuktikan dari hasil evaluasi kegiatan berupa pengisian kuesioner pengetahuan yang dilakukan sebelum 

dan setelah kegiatan edukasi. Berdasarkan hasil tabulasi pengisian kuesioner didapatkan sebelum diberikan 

edukasi didapatkan sejumlah 6 (17,1%) remaja memiliki pengeahuan baik sedangkan setelah diberikan 

edukasi mengalami peningkatan pengetahuan remaja baik menjadi 32 (91,4%) orang. 

Pengetahuan yaitu hasil dari mengetahui, yang terjadi setelah individu melakukan penginderaan 

terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan muncul ketika seseorang menggunakan indera atau akalnya 

untuk mengenali suatu objek atau suatu peristiwa (Jenner, 2020). Penginderaan terjadi melalui panca indera 

manusia, yaitu indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Pengetahuan atau kognitif 

merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang. Pengetahuan yang termasuk 

dalam ranah kognitif memiliki enam tingkatan yaitu, mengetahui, memahami, aplikasi, analisis, sintesis, 

dan evaluasi. Sebagian besar pengetahuan remaja diperoleh melalui pendidikan, pengalaman pribadi 

maupun orang lain dan lingkungan sekitarnya, sehingga mempengaruhi pembentukan perilaku seseorang. 

Perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih lama dipegang oleh seseorang dibandingkan dengan 

perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. 

Menurut Wawan & Dewi (2019) faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan yaitu, usia, 

pendidikan, pekerjaan, faktor lingkungan, sosial budaya, informasi/ media massa. Pendapat lain menurut 

Maryani et al., (2020) mengatakan faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan meliputi faktor intrinsik 
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dan ekstrinsik. Faktor intrinsik meliputi jenis kelamin dan ciri fisik. Sedangkan faktor ekstrinsik adalah 

pendidikan, umur, lingkungan, agama, sosial, ekonomi dan budaya. Faktor tersebut tidak mutlak 

mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang, karena setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda 

dalam menerima informasi, pengalaman yang berbeda, informasi yang diperoleh dari berbagai sumber. 

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner tingkat pengetahuan tentang stunting dan peran remaja dalam 

upaya pencegahan stunting didapatkan data karakteristik sebagian besar responden berusia 15-17 tahun 

yaitu sejumlah 22 orang (62,8 %). Usia adalah umur seseorang sejak lahir sampai dengan hari lahirnya. 

Menurut Notoatmodjo, 2007 dalam Ilmiawati & Kuntoro (2017) yang menyatakan bahwa semakin tinggi 

usia seseorang maka semakin berkembang pemahaman dan daya pikirnya. Hal ini akan mempengaruhi 

kematangan pikiran dan kemampuan kognitif seseorang sehingga akan berdampak pada kondisi psikologis 

yang dialaminya. 

Berdasarkan data tingkat pendidikan didapatkan hasil sebagian besar responden berpendidikan SMA 

yaitu sejumlah 14 responden (40%). Arnita dkk (2020) memperkuat hasil penelitian ini, yang 

menggambarkan bahwa pendidikan dapat menambah wawasan atau pengetahuan seseorang sesuai dengan 

ilmu yang dipelajarinya. Sejumlah ilmu yang telah dikuasai oleh seseorang akan memudahkan orang 

tersebut untuk belajar dan dapat lebih cepat menerima ilmu lain yang diperolehnya. Dengan demikian, 

semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin mudah seseorang menerima informasi karena 

penguasaan pengetahuan/informasi sebelumnya sehingga informasi baru merupakan tambahan dari 

informasi yang sudah ada. 

Stunting merupakan masalah nasional yang sampai saat ini belum dapat terpecahkan. Target 

pemerintah dalam mengentaskan angka kejadian stunting yaitu mencapai 14% di tahun 2024. Dalam 

mencapai target tersebut berbagai upaya telah dilakukan oleh beberapa pihak baik pemerintah pusat, 

pemerintah daerah bahkan lini-lini pelaksana terendah juga bergerak guna tercapainya target tersebut. 

Tingginya angka kejadian stunting akan menjadi ancaman bagi kemajuan bangsa di masa mendatang. Balita 

dengan stunting akan mengalami gangguan perkembangan baik dari segi fisik maupun kognitifnya. 

Pencegahan kejadian stunting bukan hanya menjadi tugas tenaga kesehatan di pelayanan namun juga 

tanggung jawab tenaga kesehatan di bidang akademik. Berbagai kegiatan dapat dilakukan secara linier oleh 

akademisi dan pelayanan kesehatan seperti peningkatan pengetahuan masyarakat khususnya remaja sebagai 

calon ibu tentang pentingnya pemberian gizi yang seimbang pada anak balita. Salah satu peran yang kami 

lakukan guna mendukung program pemerintah tersebut yaitu dengan melakukan kegiatan pengabdian 

masyarakat. Remaja sebagai calon ibu dan agen of change (agen perubahan), remaja memiliki peran krusial 

dalam pencegahan stunting. Oleh karena itu kualitas remaja perlu diperhatikan dengan menerapkan gaya 

hidup sehat dan terjaminnya asupan gizi yang sehat. Selain itu asupan konsumsi tablet tambah dara juga 

sangat diperlukan. Hal ini tentunya butuh didukung kesadaran remaja yang ditunjang oleh pengetahuan 

remaja tentang upaya mewujudkan remaja yang sehat dan berkualitas guna menghasilkan keturuhan yang 

berkualitas dan bebas stunting. Berdasarkan uraian di atas, maka kami tertarik untuk melakukan pengabdian 

masyarakat tentang “Upaya Pencegahan Stunting Dari Hulu Dengan Mewujudkan Remaja Sehat.” 



Upaya Pencegahan Stunting Dari Hulu Dengan Mewujudkan Remaja Sehat 

Jurnal Abdimas ITEKES Bali |69 
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Meningkatnya angka kejadian stunting di wilayah Puskesmas III Denpasar utara menjadi dasar untuk 

dilaksanakannya pengabdian masyarakat ini dengan turut serta dalam upaya pencegahan stunting dengan 

menyasar remaja sebagai salah satu upaya pencegahan dari hulu. Pemberian informasi mengenai peran 

remaja dalam upaya pencegahan stunting mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja untuk 

turut berkontribusi dalam upaya pencegahan stunting. Program pemeriksaan Hb yang telah didiskusikan 

dengan pemegang program dan kader remaja dapat menjadi salah satu kegiatan wajib yang harus 

dilaksanakan saat kegiatan posyandu remaja. Sosialisasi pentingnya mengikuti posyandu kepada remaja 

mampu memotivasi remaja lain sehingga kunjungan posyandu remaja lebih optimal. Pemberian 

pengetahuan baru dilaksanakan di satu banjar saja sehingga belum mampu mewakili seluruh populasi 

remaja yang ada di wilayah kerja Puskesmas III Denpasar Utara. Diharapkan pemberian edukasi ini dapat 

dilaksanakan secara terus-menerus dengan mencakup wilayah yang lebih luas sehingga upaya pencegahan 

stunting melalui peran remaja dapat dilaksanakan secara optimal.  
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